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ABSTRAK 

Sibling Rivalry kemungkinan dipengaruhi oleh orang tua, baik yang menyebabkan maupun 

membantu dalam mengatasinya. Pola asuh adalah pendidikan pertama bagi anak, pertama kalinya 

mereka mengenal dunia, terlahir di lingkungan keluarga yang dididik oleh orang tua. Keteladanan 

orang tua dalam tindakan sehari-hari menjadi wahana pendidikan moral bagi anak, membentuk anak 

sebagai makhluk sosial, religius untuk menciptakan kondisi yang menumbuhkan inisiatif dan 

kreatifitas anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan 

Sibling Rivalry pada anak usia sekolah Kelas V dan VI SD Darul Faizin. Jenis penelitian adalah 

kuantitatif, dengan desain cross sectional. Sampel adalah siswa sekolah dasar kelas V dan VI 

sebanyak 30 orang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner pola asuh dan Sibling Rivalry. 

Didapatkan hasil Kurang dari setengahnya (43,3%) anak sekolah dasar Kelas V dan VI mendapatkan 

pola asuh dengan model pola asuh mengabaikan (permisif), Lebih dari setengahnya (56,7%) anak 

sekolah dasar Kelas V dan VI dengan Sibling Rivalry. Maka dapat disimpulkan Ada hubungan pola 

asuh orang tua dengan Sibling Rivalry pada anak usia sekolah Kelas V dan VI SD Darul Faizin (pvalue= 

0,02). Diharapkan Orang tua mengikuti penyuluhan tentang pola asuh anak sehingga dapat 

memahami pola pengasuhan anak yang baik agar anak dapat tumbuh kembang dengan baik. 

 

Kata Kunci : Sibling Rivalry, Pola Asuh, Anak Usia Sekolah   

 

ABSTRACT 
 

Sibling Rivalry is likely influenced by parents, whether causing it or helping to cope with it. Parenting 

is the first education for children, the first time they become acquainted with the world, born into a 

family environment educated by their parents. The role model of parents in daily actions becomes a 

medium for moral education for children, shaping them to be social and religious beings to create 

conditions that foster initiative and creativity in children. This study aims to determine the 

relationship between parenting styles and Sibling Rivalry in fifth and sixth-grade students at Darul 

Faizin Elementary School. The type of research is quantitative, with a cross-sectional design. The 

sample consists of 30 students from fifth and sixth grades. Data was collected using parenting style 

and Sibling Rivalry questionnaires. The results showed that less than half (43.3%) of fifth and sixth-

grade elementary school children received a neglectful (permissive) parenting style, while more than 

half (56.7%) experienced Sibling Rivalry. It can be concluded that there is a relationship between 

parenting styles and Sibling Rivalry in children of fifth and sixth-grade at Darul Faizin Elementary 

School (p-value = 0.02). It is hoped that parents will attend counseling on child-rearing so they can 

understand good parenting styles for the proper growth and development of their children. 
 

Keywords: Sibling Rivalry, Parenting Patterns, School Age Children 
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PENDAHULUAN 
 

Anak merupakan salah satu fase 

kehidupan tiap manusia yang memiliki 

karakteristik perkembangan yang unik. Tahap 

ini merupakan fase dimana seseorang mulai 

mengenal dan mempelajari hal-hal dasar yang 

terjadi di dalam kehidupan manusia. Seperti 

belajar berjalan, belajar duduk, belajar 

berbicara, belajar berinteraksi dengan teman 

sebaya dan orang dewasa, dan masih banyak 

lagi (Indanah & Hartinah, 2017). Aspek 

perkembangan anak sendiri terdiri dari aspek 

kognitif, fisik, sosioemosional, kreatifitas, 

bahasa dan komunikasi. Oleh karena itu, anak 

memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi 

berdasarkan usia tumbuh kembang. Yang 

mana kebutuhan ini berbeda antara anak yang 

satu dengan anak yang lainnya (Indriyanti 

dkk., 2022). 
 

Perkembangan anak memiliki fase-fase 

sesuai dengan tingkatan usia dimulai dari 

fisik, motorik, kognitif dan sosial (Wahyuni, 

2022). Perkembangan awal anak 

diperangaruhi oleh beberapa konteks sosial 

dan budaya yang termasuk keluarga, 

pengaturan pendidikan, masyarakat, dan 

masyarakat yang lebih luas (Dewi dkk., 2020). 

Oleh karena itu anak akan belajar secara 

bertahap bagaimana berperan dan menjadi 

anggota sosial. Proses sosialisasi sipengaruhi 

oleh berbagai faktor, antara lain pola asuh, 

hubungan dengan saudara kandung, teman 

sebaya, kondisi tempat tinggal dan lingkungan 

sekitar (N dari dkk., 2019). Setiap anak 

memiliki potensi yang sama untuk bertumbuh 

dan berkembang jika kebutuhan dasar 

terpenuhi, salah satunya adalah stimulasi yang 

sangat penting untuk membantu 

perkembangan pusat sensori, bahasa dan 

kognitif yang dapat dibentuk melalui aktivitas 

berbicara, bermain hingga mengambil 

keputusan (Surahmat & Akhriansyah, 2023). 
 

Menurut Peraturan Kementerian 

Kesehatan (2009) beberapa hal yang harus 

dicapai anak preschool dalam tahap 

perkembangan emosional anak seperti anak 

sudah mulai mengendalikan perasaan, 

menunjukkan sikap berbagi, menghargai 

orang lain dan menunjukkan sikap toleran. 

Tahap perkembangan ini sangat rentan 

terganggu karena faktor-faktor eksternal 

yang dapat mempengaruhi perkembangan 

emosional pada anak preschool salah 

satunya yaitu hubungan dengan anggota 

keluarga. Kehadiran anggota baru didalam 

keluarga menyebabkan perlunya 

penyesuaian situasi terutama bagi anak 

preschool agar tidak terjadi kecemburuan 

sosial dan rasa persaingan pada saudara 

kandung (Sibling Rivalry) (Septiawan, 

2022). 
 

Situasi tersebut nantinya akan 

memunculkan suatu masalah yang disebut 

dengan Sibling Rivalry (Indriyanti dkk., 

2022). Sibling Rivalry bisa diartikan sebagai 

persaingan antar saudara kandung. Bisa juga 

dimaksud dengan adanya kecemburuan 

yang terjadi sebagai akibat dari kelahiran 

seorang adik sehigga menimbulkan 

persaingan dengan tujuan agar mendapatkan 

perhatian dari orang tua mereka. Sibling 

Rivalry ini bisa terjadi ketika anak merasa 

sudah mulai kehilangan perhatian dan kasih 

sayang dari orang tuanya. Hal ini biasanya 

terjadi karena anak sudah merasakan adanya 

perbedaan perlakuan yang diberikan oleh 

orang tua kepada mereka dan saudaranya 

(Wati dkk., 2020). 
 

Sibling Rivalry sangat mungkin 

dipengaruhi oleh orang tua, baik itu yang 

mnyebabkan maupun yang membantu 

dalam mengatasinya. Pola asuh adalah 

pendidikan pertama bagi seorang anak 

karena pertama kalinya mereka mengenal 

dunia dan terlahir di lingkungan keluarga 

yang dididik oleh orang tua. Keteladanan 

orang tua dalam tindakan sehari-hari akan 

menjadi wahana Perhatian sterhadap fase 

perkembangan sosio-emosional anak agar 

terhindar dari permasalahan mental 

emosional perlu menjadi perhatian karena 

setiap anak tumbuh dan berkembanga 

dalamm lingkungan yang bebedabeda 

sehingga penyesuaian situasi yang dihadapi 

anak cenderung akan bervariasi (Septiawan, 

2022). Pertumbuhan dan perkembangan 

anak pada usia pra sekolah ditandai dengan 
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adanya kecemburuan dan persaingan terhadap 

orang tua sejenis dan cinta terhadap orang tua 

lain jenis. Keluarga merupakan lingkungan 

yang utama dan pertama, karena sebagian 

besar dari kehidupan anak diperoleh dari 

dalam keluarga, Lingkungan keluarga sangat 

menentukan dalam keberhasilan tumbuh 

kembangnya beberapa aspek manusia baik 

fisik atau psikis, sosial dan spiritual. Proses 

pembentukan kepribadian dan karakter 

seorang anak berawal dari keluarga. Dalam 

pengasuhan anak terdapat beberapa hal yang 

berbahaya. Diantaranya anak menonton tv, 

membandingkan anak, membiarkan anak 

bermain game, orangtua berbohong, masih 

ada tindakan mencubit, mencoret dan lainnya 

(Surahmat & Akhriansyah, 2023). Pendidikan 

moral bagi anak, membentuk anak sebagai 

makhluk sosial, religius untuk menciptakan 

kondisi yang dapat menumbuh kembangkan 

inisiatif dan kreatifitas anak (Fitri & 

Hotmauli, 2022). Pola asuh merupakan tata 

cara yang diterapkan orang tua dalam 

mengasuh, merawat, melindungi dan 

mendidik anak-anaknya (Dahliana & Irayana, 

2020). Pola asuh yang diterapkan oleh orang 

tua di rumah itulah yang dapat mempengaruhi 

kecenderungan seorang anak untuk bersaing 

dengan saudara kandungnya. 
 

Pola asuh orang tua berpengaruh 

terhadap kemampuan interpesonal anak. Hal 

tersebut terjadi karena di lingkungan 

keluargalah anak pertama kali bersosialisasi. 

Untuk itu, orang tua perlu memberikan 

pengertian dan menanamkan sejak dini rasa 

toleransi dan kepekaan terhadap orang lain. 

Akan tetapi, apabila dalam mendidik anak 

tidak didasari dengan pendidikan dan 

pengetahuan yang baik dan benar, maka sikap 

orang tua bisa saja salah dalam 

menyampaikan sesuatu pada anak, tidak tahu 

bagaimana cara menyampaikan sesuatu yang 

benar pada anak sehingga anak salah dalam 

menanggapinya (Fitri & Hotmauli, 2022). 
 

Asuhan orang tua sangat penting dalam 

menghadapi masalah yang sangat meresahkan 

pada anak akibat ikatan komunitas dan ikatan 

emosional yang mereka identifikasikan 

dengan keluarga. Pola asuh dalam kehidupan 

anak tidak hanya mempengaruhi kehidupan 

setiap anak, tetapi juga hubungan antar 

saudara. Persaingan saudara adalah masalah 

yang sangat sensitif karena seorang anak 

tidak hanya membandingkan dirinya dengan 

saudara kandung lainnya tetapi juga 

mengevaluasi bagaimana orang tuanya 

dibandingkan dengan saudara kandung 

lainnya. Ini merupakan beban berat bagi 

anak tersebut. Persaingan saudara bisa 

menguntungkan, tetapi biasanya anak 

merasa dipermalukan oleh orang tua mereka 

yang lebih memilih anak lain 
 

Salah satu aspek penting dalam 

hubungan orang tua dan anak adalah gaya 

pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua. 

Pola asuh Otoritatif gaya pengasuhan yang 

bersikap responsif, menghargai dan 

mengikut sertakan anak dalam mengambil 

keputusan. Dan orang tua yang menerapkan 

pola asuh otoritatif cenderung lebih percaya 

diri dan mampu bergaul dengan teman 

sebayanya. Pola asuh otoriter gaya 

pengasuhan yang menuntut anak mengikuti 

perintah- perintah orang tuanya. Memberi 

batasan-batasan tegas dan tidak memberi 

kesempatan anak untuk berpendapat. Orang 

tua yang menerapkan pola asuh ini 

menjadikan anak bersifat curiga, anak tidak 

merasa bahagia, dan canggung bila 

berhubungan dengan teman sebayanya. Pola 

asuh pemanja gaya pengasuhan yang 

cenderung membiarkan anak mereka 

melakukan apa aja yang mereka inginkan 

(Hanum & Hidayat, 2015). 
 

Berbagai hasil penelitian yang telah 

dilakukan berbagai pihak menjelaskan 

adanya hubungan antara pola asuh orang tua 

dengan kejadian Sibling Rivalry. Hasil 

penelitian Fitri (2022) yang berjudul Pola 

Asuh Orang Tua terhadap Sibling Rivalry 

pada Anak Usia Dini menjelaskan ada 

hubungan antara pola asuh orang tua dengan 

Sibling Rivalry, pvalue 0,03 < 0,05. Semakin 

baik sikap dan pola asuh yang diterapkan 

orang tua (pola asuh authoritatif) maka 

tingkat kejadian Sibling Rivalry berkurang. 

Sedangkan semakin buruk pola asuh orang 

tua maka kejadian Sibling Rivalry akan 
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bertambah. Demikian halnya dengan hasil 

penelitian Damayanti (2022) yang berjudul 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan 

Kejadian Sibling Rivalry Pada Anak Usia 3-6 

Tahun menjelaskan bahwa terdapat hubungan 

antara pola asuh orang tua dengan kejadian 

Sibling Rivalry pada anak usia 3-6 tahun, pvalue 

0,00 < 0,05. 
 

Berdasarkan uraian tersebut di atas 

penulis bertujuan untuk mengetahui 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan 

Sibling Rivalry Pada Anak Usia Sekolah 

Kelas V dan VI SD Darul Faizin. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Pendekatan atau desain penelitian 

menggunakan cross sectional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh anak Kelas V dan 

VI SD Darul Faizin Kecamatan Tomo 

Kabupaten Sumedang Tahun 2024 sebanyak 

30 orang yang terdiri dari 16 anak kelas V dan 

14 anak kelas VI. Besar sampel dalam 

penelitian ini menggunakan sampel total. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini berupa kuesioner tentang pola asuh ibu dan 

Sibling Rivalry. Uji validitas dan reliabilitas 

dilakukan pada 20 orang responden dan 

dilakukan di SDN Tomo. Hasil analisis data 

diketahui bahwa seluruh Corrected Item- 

Total Correlation > 0,360 yang berarti seluruh 

item soal valid dan dapat digunakan sebagai 

instrumen penelitian, untuk uji reabilitas 
diketahui bahwa Cronbach's Alpha > 0,60 

yang berati kuesioner reliabel dan dapat 

digunakan sebagai intrumen penelitian. 

Pembagian kuesioner bersamaan 

dengan pembagian informed consent. 
Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji chi 

square. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 
a. Gambaran pola asuh orang tua pada 

anak usia sekolah Kelas V dan VI SD 

Darul Faizin  

 
 

Tabel 1 Distribusi frekuensi pola asuh 

orang tua pada anak usia 

sekolah dasar Kelas V dan 

VI SD Darul Faizin  

 

Kurang dari setengahnya (43,3%) 

anak sekolah dasar Kelas V dan VI SD 

Darul Faizin Kecamatan mendapatkan 

pola asuh denga model pola asuh 

mengabaikan (permisif). 
 

b. Gambaran kejadian Sibling Rivalry 

pada anak usia sekolah Kelas V dan 

VI SD Darul Faizin 
 

Tabel 2  kejadian Sibling Rivalry pada 

anak usia sekolah Kelas V 

dan VI SD Darul Faizin  

 

Lebih dari setengahnya (56,7%) 

anak sekolah dasar Kelas V dan VI SD 

Darul Faizin dengan Sibling Rivalry. 
 

c. Hubungan pola asuh orang tua dengan 

Sibling Rivalry pada anak usia sekolah 

Kelas V dan VI SD Darul Faizin 

 

Tabel 3 Distribusi proporsi hubungan 

pola asuh orang tua dengan 

Sibling Rivalry pada anak usia 

sekolah Kelas V dan VI SD 

Darul Faizin 

 

 

Proporsi Sibling Rivalry pada anak 

dengan pola pengasuhan mengabaikan lebih 

tinggi dibandingkan dengan pola asuh 

otoritatif. Perbedaan proporsi tersebut 

menandakan adanta hubungan yang 

Pola Asuh F % 

Otoritatif 17 56,7 

Mengabaikan 13 43,3 

Jumlah 30 100 

Sibling Rivalry F % 

Normal 13 43,3 

Sibling Rivaly 17 56,7 

Jumlah 30 100,0 

Pola Asuh Sibling Rivalry P 

value Normal Sibling N 

Otoritatif 11 64,7 6 35,3 17 100  

0,0

20 

Mengabai

kan 

2 15,4 11 84,6 13 100 

 13 43,3 17 64,7 30   
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signifikan antara pola asuh dengan kejadian 

Sibling Rivalry. Hasil uji chi square diketahui 

bahwa pvalue = 0,020 yang artinya ada 

hubungan pola asuh orang tua dengan Sibling 

Rivalry pada anak usia sekolah Kelas V dan 

VI SD Darul Faizin. 
 

Pembahasan 
 

Gambaran kejadian Sibling Rivalry pada 

anak usia sekolah Kelas V dan VI SD Darul 

Faizin 

 

Hasil analisis data diketahui bahwa lebih 

dari setengahnya (56,7%) anak sekolah dasar 

Kelas V dan VI SD Darul Faizin Kecamatan 

Tomo Kabupaten Sumedang Tahun 2024 

dengan Sibling Rivalry. Hal tersebut 

disebabkan oleh pola asuh orang tua yang 

kurang tepat bagi anak. 
 

Hasil penelitian ini lebih rendah 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

Panggabean (2021) yang menyatakan bahwa 

lebih dari setengahnya (50,2%) anak 

mendapatkan pola asuh mengabaikan 

(permisif). Lebih rendah dibandingkan 

dengan hasil penelitian Hidayatin, dkk (2021) 

yang menjelaskan bahwa lebih dari 

setengahnya (51,2%) anak mendapatkan pola 

asuh mengabaikan (permisif). Lebih rendah 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

Duumirrotin, dkk. (2022) yang menjelaskan 

bahwa lebih dari setengahnya (55,2%) anak 

mendapatkan pola asuh mengabaikan 

(permisif).  
 

Salah satu aspek penting dalam hubungan 

orang tua dan anak adalah gaya pengasuhan 

yang diterapkan oleh orang tua. Pola asuh 

Otoritatif gaya pengasuhan yang bersikap 

responsive, menghargai dan mengikut 

sertakan anak dalam mengambil keputusan. 

Orang tua yang menerapkan pola asuh 

otoritatif cenderung lebih percaya diri dan 

mampu bergaul dengan teman sebayanya. 

Pola asuh otoriter gaya pengasuhan yang 

menuntut anak mengikuti perintah- perintah 

orang tuanya. Memberi batasan-batasan tegas 

dan tidak memberi kesempatan anak untuk 

berpendapat. Orang tua yang menerapkan 

pola asuh ini menjadikan anak bersifat curiga, 

anak tidak merasa bahagia, dan canggung 

bila berhubungan dengan teman sebayanya. 

Pola asuh pemanja gaya pengasuhan yang 

cenderung membiarkan anak mereka 

melakukan apa aja yang mereka inginkan 

(Hanum & Hidayat, 2015).  
 

Pola asuh orang tua-anak adalah pola, 

sikap, perlakuan, gaya, model atau cara 

orang tua menjalin hubungan dengan anak-

anaknya dalam upaya membantu 

pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Dalam menjalin hubungan dengan anak-

anaknya orang tua memiliki berbagai 

macam gaya, cara atau model yang 

diterapkan yang mana masing-masing 

memiliki kelebihan dan kekurangan serta 

ciri khas tersendiri (Maimun, 2017). 
 

Upaya yang dapat dilakukan yaitu 

dengan memberikan penyuluhan pada orang 

tua tentang Sibling Rivalry dan dampaknya 

terhadap perkembangan anak. Selain bentuk 

penyuluhan dapat juga dilakukan 

penyebaran informasi tentang Sibling 

Rivalry melalui poster, leaflet yang 

dibagikan langsung pada orang tua, baik di 

Puskesmas, Posyandu, maupun di sekolah. 

 

Hubungan pola asuh orang tua dengan 

Sibling Rivalry pada anak usia sekolah 

Kelas V dan VI SD Darul Faizin 
 

Hasil analisis data diketahui bahwa 

ada hubungan pola asuh orang tua dengan 

Sibling Rivalry pada anak usia sekolah 

Kelas V dan VI SD Darul Faizin Kecamatan 

Tomo Kabupaten Sumedang Tahun 2024, 

pvalue = 0,020. Proporsi Sibling Rivalry pada 

anak dengan pola pengasuhan mengabaikan 

lebih tinggi dibandingkan dengan pola asuh 

otoritatif. 
 

Hasil penelitian Panggabean (2021) 

menjelaskan bahwa hasil uji Chi-Square 

goodness of fit nilai p value 0,001 dengan 

taraf signifikansi: 0,05, artinya ada 

hubungan yang signifikan antara pola asuh 

orang tua dengan kejadian Sibling Rivalry. 

Hidayatin, dkk (2021) menjelaskan bahwa 

terdapat hubungan antara pola asuh orang 

tua dengan kejadian Sibling Rivalry pada 
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anak balita, dengan nilai p value < 0,05. Hasil 

penelitian Duumirrotin (2022) menjelaskan 

terdapat hubungan antara pola asuh dan 

Sibling Rivalry pada remaja dengan jenis 

kelamin sebagai variabel moderator. 
 

Sibling Rivalry bisa diartikan sebagai 

persaingan antar saudara kandung. Bisa juga 

dimaksud dengan adanya kecemburuan yang 

terjadi sebagai akibat dari kelahiran seorang 

adik sehigga menimbulkan persaingan dengan 

tujuan agar mendapatkan perhatian dari orang 

tua mereka. Sibling Rivalry ini bisa terjadi 

ketika anak merasa sudah mulai kehilangan 

perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya. 

Hal ini biasanya terjadi karena anak sudah 

merasakan adanya perbedaan perlakuan yang 

diberikan oleh orang tua kepada mereka dan 

saudaranya (Wati dkk., 2020). 
 

Sibling Rivalry sangat mungkin 

dipengaruhi oleh orang tua, baik itu yang 

mnyebabkan maupun yang membantu dalam 

mengatasinya. Pola asuh adalah pendidikan 

pertama bagi seorang anak karena pertama 

kalinya mereka mengenal dunia dan terlahir di 

lingkungan keluarga yang dididik oleh orang 

tua. Keteladanan orang tua dalam tindakan 

sehari-hari akan menjadi wahana pendidikan 

moral bagi anak, membentuk anak sebagai 

makhluk sosial, religius untuk menciptakan 

kondisi yang dapat menumbuh kembangkan 

inisiatif dan kreatifitas anak (Fitri & 

Hotmauli, 2022). Pola asuh merupakan tata 

cara yang diterapkan orang tua dalam 

mengasuh, merawat, melindungi dan 

mendidik anak-anaknya (Dahliana & Irayana, 

2020). Pola asuh yang diterapkan oleh orang 

tua di rumah itulah yang dapat mempengaruhi 

kecenderungan seorang anak untuk bersaing 

dengan saudara kandungnya. Pola asuh orang 

tua berpengaruh terhadap kemampuan 

interpesonal anak. Hal tersebut terjadi karena 

di lingkungan keluargalah anak pertama kali 

bersosialisasi. Untuk itu, orang tua perlu 

memberikan pengertian dan menanamkan 

sejak dini rasa toleransi dan kepekaan 

terhadap orang lain. Akan tetapi, apabila 

dalam mendidik anak tidak didasari dengan 

pendidikan dan pengetahuan yang baik dan 

benar, maka sikap orang tua bisa saja salah 

dalam menyampaikan sesuatu pada anak, 

tidak tahu bagaimana cara menyampaikan 

sesuatu yang benar pada anak sehingga anak 

salah dalam menanggapinya (Fitri & 

Hotmauli, 2022). 
 

Asuhan orang tua sangat penting 

dalam menghadapi masalah yang sangat 

meresahkan pada anak akibat ikatan 

komunitas dan ikatan emosional yang 

mereka identifikasikan dengan keluarga. 

Pola asuh dalam kehidupan anak tidak 

hanya mempengaruhi kehidupan setiap 

anak, tetapi juga hubungan antar saudara. 

Persaingan saudara adalah masalah yang 

sangat sensitif karena seorang anak tidak 

hanya membandingkan dirinya dengan 

saudara kandung lainnya tetapi juga 

mengevaluasi bagaimana orang tuanya 

dibandingkan dengan saudara kandung 

lainnya. Ini merupakan beban berat bagi 

anak tersebut. Persaingan saudara bisa 

menguntungkan, tetapi biasanya anak 

merasa dipermalukan oleh orang tua mereka 

yang lebih memilih anak lain. 
 

Salah satu aspek penting dalam 

hubungan orang tua dan anak adalah gaya 

pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua. 

Pola asuh Otoritatif gaya pengasuhan yang 

bersikap responsif, menghargai dan 

mengikut sertakan anak dalam mengambil 

keputusan. Dan orang tua yang menerapkan 

pola asuh otoritatif cenderung lebih percaya 

diri dan mampu bergaul dengan teman 

sebayanya. Pola asuh otoriter gaya 

pengasuhan yang menuntut anak mengikuti 

perintah- perintah orang tuanya. Memberi 

batasan-batasan tegas dan tidak memberi 

kesempatan anak untuk berpendapat. Orang 

tua yang menerapkan pola asuh ini 

menjadikan anak bersifat  curiga,  anak  

tidak  merasa  bahagia,  dan  canggung  

bila berhubungan dengan teman sebayanya. 

Pola asuh pemanja gaya pengasuhan yang 

cenderung membiarkan anak mereka 

melakukan apa aja yang mereka inginkan 

(Hanum & Hidayat, 2015). 
 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan pola asuh 
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orang tua dengan Sibling Rivalry pada anak 

usia sekolah Kelas V dan VI SD Darul Faizin 

Kecamatan Tomo Kabupaten Sumedang 

Tahun 2024. Upaya yang dapat dilakukan 

yaitu dengan meningkatkan pengetahuan ibu 

tentang pola asuh yang sesuai dengan tahap 

perilaku anak yang dilakukan dengan cara 

penyuluhan tentang pola asuh dan Sibling 

Rivalry. 
 

KESIMPULAN 
 

1. Kurang dari setengahnya (43,3%) anak 

sekolah dasar Kelas V dan VI SD Darul 

Faizin mendapatkan pola asuh denga 

model pola asuh mengabaikan (permisif). 

2. Lebih dari setengahnya (56,7%) anak 

sekolah dasar Kelas V dan VI SD Darul 

Faizin dengan Sibling Rivalry. 

3. Ada hubungan pola asuh orang tua 

dengan Sibling Rivalry pada anak usia 

sekolah Kelas V dan VI SD Darul Faizin, 

pvalue = 0,020. 
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